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ABSTRAK

Susi Wulandari, 2023. Kelayakan Face Mist Ekstrak Kelopak Bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) Untuk Perawatan Kulit Wajah
Kering

Kulit wajah menjadi salah satu bagian yang paling sering terpapar dengan
keadaan eksternal lingkungan sekitar. Hal ini dapat menyebabkan munculnya
permasalahan pada kulit, seperti kulit kering. Salah satu kosmetik untuk
perawatan kulit wajah kering yang cukup praktis karena mudah digunakan dan
dibawa kemanapun adalah face mist. Penggunaan bahan-bahan penyusun untuk
face mist khususnya antioksidan dapat mengatasi kulit kering. Tumbuhan yang
kaya akan sumber antioksidan dan berpotensi dikembangkan sebagai sediaan face
mist berbahan dasar alami adalah kelopak bunga rosella. Tujuan dari penelitian
adalah untu mengetahui kelayakan kelopak bunga rosella sebagai sediaan face
mist untuk perawatan kulit wajah kering.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, dengan desain
penelitian eksperimen. Variabel dalam penelitian ini adalah variable bebas (x) dan
variabel terikat (y), jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder
dengan sumber data observasi, dokumentasi dan kuisioner. Teknik pengumpulan
data yaitu uji kandungan, uji pH, uji waktu mengering, uji organoleptik dan uji
hedonik yang membutuhkan tujuh orang panelis, yaitu dua orang dosen tata rias
dan kecantikan, dua orang industri kecantikan dan tiga orang mahasiswa tata rias
dan kecantikan.

Berdasarkan hasil uji laboratorium skrining fitokimia diketahui semua
formula sediaan face mist positif mengandung flavonoid dan antosianin. Hasil uji
pH pada sediaan ini adala F1=3,5, F2=2,5 dan F3=1,5. Hasil uji waktu mengering
tidak lebih dari lima menit pada ketiga sedian. Dilihat dari hasil uji organoleptic
pada sediaan face mist didapatkan hasil bahwa formulasi dua (F2) adalah formula
terbaik, karena didapatkan tesktur formulasi dua yaitu cair, beraroma khas ekstrak
kelopak bunga rosella dan hasil warna formulasi dua (F2) yaitu merah. Dan
berdasarkan hasil hedonik didapatkan formulasi dua (F2) yang paling disukai oleh
panelis. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan face mist
ekstrak kelopak bunga rosella ini menjadi sediaan face mist dengan pH yang layak
untuk kulit.

Kata Kunci: face mist, kelopak bunga rosella, perawatan kulit wajah kering.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tampil cantik dan sehat merupakan impian bagi semua wanita, banyak
cara yang dilakukan agar dapat mencapai kesempurnaan dalam kecantikan,
salah satunya dengan menjaga kesehatan jasmani, kesehatan jiwa, serta
melakukan perawatan tubuh terutama kulit secara teratur dan benar agar
tubuh tetap terpelihara kesehatan dan kecantikannya. (Kusantati, dkk., 2008).
Kulit wajah menjadi salah satu bagian yang paling sering terpapar dengan
keadaan yang cukup bervariasi seperti cahaya matahari, cuaca dan polusi
udara di lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, kulit wajah perlu diperhatikan
dan dirawat agar tidak terkena penyakit. Hal ini juga dapat berpengaruh pada
kesehatan kulit yang menyebabkan munculnya beberapa permasalahan pada
kulit, karena setiap kulit mempunyai respon yang berbeda-beda terhadap
paparan keadaan eksternal (Dabrowska dan Rosi, 2017).

Kulit yang sehat diistilahkan dengan jenis kulit normal yang tidak
memiliki  kelainan serius serta perawatannya relatif lebih mudah
dibandingkan dengan jenis kulit yang lain. Menurut Hayatunnufus (2009:5)
“kulit wajah yang sehat mempunyai kriteria yang elastis/lentur, lembut, warna
kulit bercahaya dan jenis kulit normal”.

Mulyawan (2013:141) menyebutkan jenis kulit dikelompokkan atas
beberapa jenis:

Kulit dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kulit normal, kulit kering,
dan kulit berminyak. Pembagian ini didasarkan pada kandungan



air dan minyak yang ada pada kulit, (1) kulit normal adalah kulit

yang memiliki kadar air tinggi dan kadar minyak yang cenderung

normal hingga rendah, (2) kulit kering adalah kulit yang memiliki

kadar air rendah atau kurang, (3) kulit berminyak adalah kulit
yang mempunyai kadar air dan minyak yang tinggi. Ada juga
jenis kulit campuran yang dalam dunia kosmetika dikenal dengan
istilah kulit kombinasi yaitu daerah bagian T atau daerah bagian
tengah wajah (dahi, hidung dan dagu) yang kadang berminyak

atau normal, dengan bagian kulit lainnya cenderung normal atau

kering.

Perawatan pada wajah dapat dilakukan sejak usia remaja karena
memberikan efek baik untuk kulit agar menjadi lebih sehat di kemudian hari
(Wirakusumah, 1994:56). Perawatan kulit wajah dapat dilakukan dengan
menggunakan kosmetik. Pengertian kosmetik dalam Peraturan Mentri
Kesehatan RI Pasal 1 Ayat 1 No.1175/MENKES/PER/VIII/2010 menyatakan
bahwa kosmetik merupakan sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital
bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, mengubah penampilan, memperbaiki bau badan serta
memelihara tubuh agar tetap pada kondisi baik. Rutin membersihkan wajah
dua kali sehari pada waktu pagi dan malam hari dengan memakai kosmetik
seperti cleansing face, facial wash, toner, serum dan pelembab akan
membuat kulit menjadi lebih sehat dan terlihat cerah.

Salah satu permasalahan kulit yang sering dijumpai adalah kulit wajah
kering. Kulit wajah kering terjadi karena kurangnya produksi minyak
dari kelenjar minyak yang mengakibatkan penuaan dini dan rawan kerutan.

Langkah awal untuk mengetahui ciri-ciri kulit wajah kering adalah sebagai

berikut: 1) kulit terlihat kusam, 2) kaku dan tekstur kulit kasar, 3) mudah



terjadi kerutan dini, 4) agak susah dalam penyatuan kosmetik riasan (Sari et
al., 2015).

Salah satu kosmetik untuk perawatan kulit wajah kering yang cukup
praktis karena mudah digunakan dan dibawa kemanapun adalah face mist.
Face mist merupakan salah satu produk perawatan yang digunakan untuk
perawatan kulit wajah kering yang berfungsi untuk meningkatkan hidrasi
lapisan terluar kulit. Penggunaan bahan-bahan penyusun untuk face mist
khususnya antioksidan, memiliki beberapa fungsi seperti dapat menangkal
radikal bebas, mencegah penuaan dini, mengatasi kulit kering, mengangkat
sisa minyak pada kulit, menjadi pelindung kulit sekaligus dapat membantu
menutup kembali pori-pori wajah (Apristasari dkk., 2018). Face mist dibuat
dalam bentuk sediaan spray, sediaan spray merupakan larutan yang
dimasukkan dalam sebuah alat sprayer sehingga pemakaiannya dengan cara
disemprotkan pada kulit wajah (Helmi, dkk., 2018).

Saat ini banyak orang yang mulai tertarik mengembangkan produk
kosmetik berbahan alami karena ketersedian bahan baku yang melimpah serta
mudah didapatkan di Indonesia. Indonesia sendiri merupakan negara yang
terkenal memiliki keanekaragaman hayati yang banyak, dimana sekitar
30.000 jenis tanaman yang merupakan 75% dari jumlah tanaman di dunia.
Dengan demikian, Indonesia mempunyai potensi besar dalam industri
kosmetik berbahan dasar alami. Kecenderungan dalam menggunakan
kosmetik berbahan alami disebabkan beberapa faktor diantaranya adalah

kepercayaan bahwa kosmetik berbahan alami mempunyai efek samping yang



lebih kecil atau bahkan dianggap tidak memiliki efek samping serta lebih
murah dan aman (Babay dan Abdul, 2022). Face mist dapat dibuat dari bahan
sintetis dan bahan alami yang berasal dari berbagai jenis tanaman dan
mengandung antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas (Winarsi
2007).

Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan sebagai sediaan face mist
berbahan dasar alami adalah kelopak bunga rosella. Tanaman rosella
(Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman tropis famili malvaceae dengan
warna merah merona. Warna merah pada bunga rosella disebabkan karena
adanya kandungan antosianin (Shrley dll, 2010). Antosianin termasuk
golongan senyawa flavonoid yang berperan sebagai antioksidan alami,
mampu menghambat radikal bebas (Maria dlII.,2018).

Bunga rosella memiliki berbagai kandungan vitamin dan mineral yang
sangat bermanfaat bagi kesehatan dan kecantikan kulit. Kandungan vitamin A
dan Vitamin C rosella cukup tinggi dibandingkan buah-buahan lain seperti
jeruk, apel, pepaya dan jambu biji. Selain itu, terdapat pula berbagai jenis
vitamin seperti vitamin D dan vitamin A akan membantu memperbaiki sel sel
kulit yang rusak atau mati, serta vitamin B1 dan B2 dapat mengatasi kulit
kering dan keriput sehingga kulit pun akan senantiasa sehat dan cantik
(Muliyawan dan Suriana, 2013)

Selain kelopak bunga rosella, tanaman lain yang mempunyai
kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan dan sudah diteliti

sebagai sediaan face mist adalah ekstrak daun pegagan (Hasana dll., 2021)



dan ekstrak etanol buah bengkuang (Herliningsih dan Novia Angraini., 2021).
Tumbuhan tersebut sudah diteliti serta dimanfaatkan menjadi sediaan face
mist untuk perawatan kulit wajah.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kelopak bunga rosella dalam
bentuk sediaan face mist dengan judul ”Kelayakan Face Mist Ekstrak
Kelopak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Untuk Perawatan Kulit

Wajah Kering”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut

1. Permasalahan kulit wajah kering cukup sering dijumpai hal ini dapat
mengakibatkan kurangnya rasa percaya diri seseorang.

2. Belum banyak yang mengetahui bahwa kelopak bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) berpotensi untuk dikembangkan menjadi bahan sediaan face
mist.

3. Belum ada yang meneliti kelayakan sediaan face mist ekstrak kelopak

bunga rosella sebagai perawatan kulit wajah kering.

C. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, Peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti
untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian yang di lakukan

yaitu:



1. Kelayakan face mist terhadap kulit kering dilihat dari kandungan
flavonoid, antosianin, uji pH dan uji waktu kering (Uji Laboratorium).

2. Kelayakan face mist ekstrak kelopak bunga rosella dilihat dari tekstur,
warna dan aroma (Uji Organoleptik).

3. Kelayakan face mist ekstrak kelopak bunga rosella dilihat dari

kesukaan panelis (Uji Hedonik).

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan face mist ekstrak kelopak bunga rosella dilihat dari
kandungan flavonoid dan antosianin, uji kadar flavonoid, uji pH, uji waktu
kering (Uji Laboratorium)?

2. Bagaimana kelayakan face mist ekstrak kelopak bunga rosella dilihat dari
tekstur, warna dan aroma (uji organoleptik)?

3. Bagaimana kelayakan face mist ekstrak kelopak bunga rosella dilihat dari

kesukaan panelis (uji hedonik)?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kelayakan kelopak bunga rosella sebagai sediaan face mist
untuk perawatan kulit wajah kering dilihat dari uji kandungan
fitokimia flavonoid dan antosianin, uji kadar flavonoid, uji pH, uji waktu

mengering (Uji Laboratorium).



2. Mengetahui kelayakan kelopak bunga rosella sebagai sediaan face mist
untuk perawatan kulit wajah kering dilihat dari tekstur, aroma dan warna
(Uji Organoleptik).

3. Mengetahui kelayakan kelopak bunga rosella sebagai sediaan face mist
untuk perawatan kulit wajah kering dilihat dari kesukaan panelis (Uji

Hedonik).

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan manfaat informasi dan pengetahuan
pada bidang kecantikan dan perawatan kulit, khususnya mengenai
kelayakan face mist ekstrak kelopak bunga rosella untuk perawatan kulit
wajah kering.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dosen
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan ilmu
baru bagi dosen dalam bidang perawatan kulit, terutama kulit wajah
dalam bentuk sediaan face mist dari ekstrak kelopak bunga rosella
untuk perawatan kulit wajah kering.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi

pembelajaran bagi mahasiswa pada bidang kecantikan dan perawatan



kulit wajah kering.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi peneliti
dalam memperdalam ilmu serta pengalaman mengenai sediaan face mist

dari ekstrak kelopak bunga rosella.



